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ABSTRAK 

Pendahuluan: Survei menunjukkan 37%-69% wanita menggunakan sepatu hak tinggi setiap harinya, persentase 
tersebut mewakili sebagian besar populasi wanita. Keadaan sosial dan fashion mendorong penggunaan sepatu hak 
tinggi dalam waktu lama tanpa memikirkan adanya efek gaya berjalan/gait dan fungsi dari ekstremitas bawah. Penelitian 
ini bertujuan untuk membuktikan hubungan antara penggunaan high heels dengan sudut quadriceps dan risiko 
terjadinya penurunan fungsional sendi lutut pada Sales Promotion Girls di Denpasar. 
Metode: Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan desain cross-sectional yang dilakukan pada 
bulan Maret 2021. Subjek penelitian adalah SPG mall di Denpasar dengan jumlah 50 responden yang dipilih melalui 
teknik purposive sampling. Peneliti melakukan anamnesis dan pemeriksaan sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. 
Pengumpulan data dilakukan dari mengukur tinggi heels yang digunakan dengan penggaris, mengukur sudut 
quadriceps menggunakan meteran atau penggaris dan goniometer dan penilaian risiko terjadinya penurunan fungsional 
sendi lutut dengan kuesioner Western Ontario and McMaster (WOMAC). 
Hasil: Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah spearman’s rho. Pada perhitungan analisis data, 
ditemukan nilai p=0,000(p<0,05) dan nilai korelasi r 0,715 untuk sudut quadriceps. Nilai p=0,048 dan nilai korelasi r 
0,233 untuk risiko terjadinya penurunan fungsional sendi lutut. Selanjutnya adalah uji kanonikal untuk menganalisis 
hubungan bersama-sama untuk semua variabel. Pada perhitungan data,diperoleh hasil canonical loading sebesar 
0,94898 untuk sudut quadriceps,0,95256 untuk risiko terjadinya penurunan fungsional sendi lutut, dan 1,00000 untuk 
penggunaan high heels sehingga semua hasil lebih tinggi dari nilai 0,5. 
Simpulan: Terdapat hubungan antara penggunaan high heels dengan sudut quadriceps dan risiko terjadinya 
penurunan fungsional sendi lutut pada Sales Promotion Girl di Denpasar. 
 
Kata Kunci: high heels, sudut quadriceps, penurunan fungsional sendi lutut 
 
PENDAHULUAN 

Selama awal abad ke-21, wanita mulai mengenakan sepatu hak tinggi untuk menjadi lebih cantik dan lebih 
modis. Penggunaan sepatu hak tinggi menjadi kebiasaan umum yang meningkat secara bertahap di kalangan orang 
dewasa. Selain itu, sepatu hak tinggi telah menjadi salah satu bagian penting dari busana wanita yang mencerminkan 
kepribadiannya.1 Penggunaan sepatu dalam bekerja memiliki fungsi estetika dan fungsi kesehatan. Sepatu dilihat dari 
segi estetika dapat menunjang penampilan, sehingga terkesan lebih menarik. Sepatu dilihat dari aspek kesehatan dapat 
membantu untuk melindungi dan menjaga kebersihan kaki serta membantu kaki untuk menopang berat tubuh. 
Sementara sepatu high heels, didefinisikan sebagai sepatu dengan tumit lebih tinggi dari bagian depan. Meskipun 
banyak peringatan terhadap penggunaannya, sepatu tersebut tetap sangat populer. Survei menunjukkan bahwa antara 
37% sampai 69% wanita memakainya setiap hari, mewakili sebagian besar populasi wanita. Keadaan sosial dan fashion 
mendorong penggunaan sepatu hak tinggi dalam waktu lama tanpa memikirkan adanya efek gaya berjalan/gait dan 
fungsi ekstremitas bawah.2 

Pemakaian high heels memiliki banyak resiko, antara lain strain atau nyeri pada otot, sprain atau nyeri pada 
ligament, strain dan sprain tersebut muncul akibat posisi kaki yang tidak ergonomis selama pemakaian high heels.3 

Risiko lain yang timbul akibat pemakaian high heels yaitu perubahan sudut quadriceps. Perubahan ini terjadi akibat 
nyeri pada lutut yang akhirnya terjadi perubahan bertahap struktur pada lutut karena selama beraktivitas kebutuhan 
peredaran darah dapat meningkat sepuluh sampai dua puluh kali. Meningkatnya peredaran darah pada otot-otot yang 
bekerja, memaksa jantung untuk memompa darah lebih banyak. Saat berdiri lama, otot gastrocnemius cenderung 
bekerja statis, kerja otot statis ini ditandai oleh kontraksi otot yang lama yang biasanya sesuai dengan sikap tubuh.   
Nyeri yang dialami akan menyebabkan perubahan posisi tumpuan pada lutut yang menyebabkan perubahan Sudut 
quadriceps. Pemakaian sepatu hak tinggi yang lama dengan posisi berdiri statik akan  menyebabkan  stres  biomekanik  
terutama pada  lutut.  Hal ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan  otot  dan  akan  menimbulkan  gangguan 
muskuloskeletal.4 
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Posisi berdiri akan menyebabkan keadaan kaki mengalami pronasi yang berlebihan,  dan sudut quadriceps 
juga  akan  lebih  besar.  Apabila  dilakukan dalam  waktu  yang  lama  pronasi  kaki  akan  menyebabkan  internal  
rotasi tibia dan  menghasilkan  pembebanan  pada  lutut  bagian  medial, yang kemudian akan terjadi  perubahan 
mekanisme vektor quadriceps.5 

Secara biomekanik, pada sendi lutut beban yang diterima dalam keadaan normal akan melalui medial sendi 
lutut dan akan diimbangi oleh otot-otot paha bagian lateral, sehingga resultannya akan jatuh di bagian sentral sendi 
lutut. Namun ketika menggunakan high heels beban yang diterima sendi lutut menjadi dua kali lebih besar. Cidera sendi 
lutut tidak terlepas dari peningkatan gaya mekanik yang melalui sendi. Weight bearing juga diduga merupakan faktor 
yang menyebabkan degenerasi (penurunan fungsi) sendi lutut. Tanda awalnya antara lain nyeri di lutut atau berbunyi 
saat bangun dari duduk. Yang mana jika keadaan ini dibiarkan akan menyebabkan gangguan aktivitas fungsional 
karena adanya nyeri dapat membuat kita menghindari aktivitas tertentu yang merangsang nyeri.6 

 Menurut World heath organization (WHO) kemampuan fungsional adalah suatu kemampuan seseorang untuk 
menggunakan kapasitas fisik yang dimiliki guna memenuhi kewajiban kehidupannya, yang beritegerasi atau berinteraksi 
dengan lingkungan dimana ia berada. Sedangkan ketidakmampuan fungsional, adalah suatu ketidakmampuan 
melaksanakan suatu aktivitas atau kegiatan tertentu sebagaimana layaknya orang normal yang disebabkan oleh kondisi 
kehilangan atau ketidakmampuan baik psikologis, fisiologis, maupun kelainan struktur atau fungsi anatomis.7 
Penurunan aktivitas fungsional lutut merupakan akibat dari timbulnya nyeri pada lutut, terutama saat melakukan 
aktivitas atau ada pembebanan pada sendi yang terkena. Akibat keluhan nyeri pasien akan aktivitasnya. Pembatasan 
aktivitas ini lama kelamaan akan menimbulkan problematika gerak dan fungsi sendi lutut seperti gangguan fleksibilitas, 
gangguan stabilitas, pengurangan massa otot (atrofi), penurunan kekuatan dan ketahanan otot-otot lokal seperti 
quadriseps dan hamstring, dimana kedua otot ini sangat penting pada sebagian besar aktivitas fungsional yang 
melibatkan anggota gerak bawah seperti bangkit dari posisi duduk, berjalan, berlari, melompat, naik dan turun tangga 
dan dalam waktu lama akan menimbulkan situasi handicap.8 

 Dalam anatomi manusia, lutut adalah sendi yang menghubungkan femur dan tibia. Persendian pada lutut 
termasuk dalam jenis sendi synovial (synovial joint), yaitu sendi yang mempunyai cairan sinovial yang berfungsi untuk 
membantu pergerakan antara dua buah tulang yang bersendi agar lebih leluasa. Secara anatomis persendian ini lebih 
kompleks dari pada jenis sendi fibrous dan sendi cartilaginosa.9 Disamping itu sendi lutut mudah terkena cidera, karena 
secara fungsional sendi ini memiliki beban kerja yang berat karena harus menopang berat badan dalam aktivitas 
kehidupan sehari-hari, seperti aktivitas berjalan, aktivitas kerja, aktivitas olahraga dan aktivitas lainya.10 Maka dari itu 
sangat penting untuk meneliti lebih lanjut mengenai dampak risiko penggunaan high heels terutama pada ekstremitas 
bawah, dimana pada ekstremitas bawah menjadi penopang berat badan dan lebih banyak aktivitas fungsional yang 
harus menggunakan ekstremitas bawah. 
 
METODE 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasional analitik dan menggunakan desain 
penelitian cross sectional. Penelitian ini dilakukan di tiga mall di Denpasar yang telah dilaksanakan pada bulan Maret 
2021. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan memenuhi kriteria 
inklusi ekslusi. Kriteria inklusi penelitian ini yaitu SPG yang berusia 20-40 tahun, memakai tinggi sepatu 3cm, 5cm, dan 
7cm, yang bekerja rata-rata 5 jam/hari, memiliki aktivitas fisik ringan-sedang yang diukur menggunakan kuisioner 
International Physical Activity Questionnaire atau IPAQ,  yang memiliki IMT normal (18,5-25), dan bersedia mengisi 
informed consent. Kriteria eksklusi penelitian ini yaitu responden yang memiliki riwayat patah tulang pada lutut dengan 
cara menanyakan langsung kepada responden apakah pernah mengalami patah tulang atau riwayat jatuh pada bagian 
lututnya dan responden yang memiliki lutut X atau O. Untuk mengukur tungkai X, responden harus dalam posisi berdiri 
tegak dengan kedua lutut saling bersentuhan, kemudian peneliti mengukur jarak antar medial malleolus menggunakan 
penggaris. Parameter untuk pengukuran jarak intermalleolar ada tiga tingkatan, yaitu ringan dengan nilai 2-5 cm, sedang 
dengan nilai 5,1-9 cm, dan berat dengan nilai >9cm. Sedangkan cara pengukuran tungkai O, responden memposisikan 
kedua kaki saling bersentuhan kemudian ukur jarak antar medial patella. Jarak antar medial patella yang dikatakan 
tidak normal adalah >8cm. Jumlah responden yang didapatkan pada penelitian ini sejumlah 50 responden. Variabel 
independen pada penelitian ini yaitu sepatu high heels, variabel dependen pada penelitian ini yaitu sudut quadriceps 
dan risiko terjadinya penurunan fungsional sendi lutut, dan variabel kontrol dalam penelitian ini adalah usia, jenis 
kelamin, IMT, aktivitas fisik dan durasi penggunaan high heels.  
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur tinggi high heels adalah penggaris. Alat ukur ini memiliki skala 
terkecil 1 mm atau 0,1 cm, dimana tinggi hak sepatu yang digunakan dalam penelitian adalah 3cm, 5cm, dan 7cm. 
Pengukuran sudut quadriceps diukur dengan menggunakan penggaris dan goniometer. Alat ukur goniometer cukup 
sering digunakan untuk mengukur sudut quadriceps karena memiliki validitas (r = 0,87) dan  reliabilitas yang cukup 
tinggi yaitu ICC 0,90 pada sudut quadriceps wanita.11 Pengukuran ini dilakukan dengan cara dengan cara fisioterapis 
mempalpasi dari lipat paha ke cranio lateral dan di area tersebut ada bagian yang menonjol. Instruksikan responden 
dalam posisi berdiri dan instruksikan responden untuk menggerakkan ankle kearah inversi, setelah itu palpasi lutut 
daerah mid patella dengan cara palpasi tulang patella bagian lateral dan medial kemudian tarik garis dan titik tengah 
tersebut adalah mid patella. Yang terakhir palpasi tuberositas tibia untuk membuat garis yang membentuk sudut 
quadriceps dengan cara tarik garis kebawah dari mid patella tonjolan tulang dibawah mid patella adalah tulang 
tuberositas tibia. Ukur sudut quadriceps kemudian catat dan bandingkan apakah sudut tersebut masuk dalam kategori 
normal (13°-18°), sedang (19º-24º), atau tinggi (25º-30°).4  Risiko penurunan fungsional lutut diukur skala WOMAC 
(Western Ontario and McMaster). Kuesioner WOMAC yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan versi Bahasa 
Indonesia dan belum terdapat studi sebelumnya yang melaporkan mengenai nilai validitas dan reliabilitas kuesioner 
WOMAC versi Bahasa Indonesia. Dalam penelitian ini responden diminta untuk menjawab dari setiap pertanyaan yang 
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tertera dalam indeks skala WOMAC. Kemudian hitung jumlah poin yang sudah dijawab oleh responden dan kemudian 
catat. Terdapat 3 kategori hasil total skor WOMAC dalam penelitian ini, ringan (0-24), sedang (24-48), dan berat (48-
72).13  
 Analisa data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis bivariat menggunakan Spearman’s Rho untuk 
melihat apakah ada hubungan penggunaan high heels terhadap sudut quadriceps dan risiko terjadinya penurunan 
fungsional sendi lutut. Analisis univariat untuk mengetahui data deskriptif dari masing-masing variabel. 
 Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Udayana/Rumah Sakit 
Umum Pusat Sanglah Denpasar. Ethical clearance/keterangan kelaikan etik dengan nomor 
B/2623/UN14.2.2/PT.01.04/2020. Informed consent telah diperoleh dari subjek penelitian sebelum melakukan 
penelitian. 
 
HASIL  

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 
  Jumlah (n) Persentase (%) 

Usia   
20-25 tahun 26 52 
26-30 tahun 18 36 
31-35 tahun 4 8 
36-40 tahun 0 0 
Tinggi high heels   
3cm 19 38 
5cm 26 52 
7cm 5 10 
Sudut quadriceps   
Normal 12 24 
Sedang 35 70 
Tinggi 3 6 
Risiko penurunan fungsional sendi lutut   
Risiko ringan 48 96 
Risiko Sedang 2 4 
Risiko berat 0 0 

Berdasarkan pemaparan Tabel 1. usia responden pada penelitian ini sudah berdasarkan kriteria inklusi dan 
ekslusi dan sebaran usia paling banyak pada usia 20-25 tahun dengan persentase 52%, sedangkan sebaran usia paling 
sedikit pada usia 31-35 tahun 8%.  

Tinggi high heels merupakan variabel bebas, pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden pada penelitian 
paling banyak yang menggunakan high heels dengan tinggi 5cm yaitu sebanyak 52%, sedangkan yang paling sedikit 
adalah responden yang menggunakan high heels dengan tinggi 7cm yaitu sebanyak 10%. 
 Sudut quadriceps dan risiko penurunan fungsional sendi lutut adalah variabel terikat. Sudut quadrices pada 
penelitian ini memiliki interpretasi yaitu: Normal (13°-18°), sedang (19°-24°), dan tinggi (25°-30°). Berdasarkan tabel 
diatas, sudut quadriceps pada SPG di Denpasar terbanyak pada kategori sedang sebanyak 70%. Sedangkan pada 
sudut quadriceps yang tinggi sebanyak 6%.  

Risiko penurunan fungsional sendi lutut memiliki 3 interpretasi, yaitu risiko ringan (0-24), risiko sedang (24-48), 
dan risiko berat (72-96). Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa risiko penurunan fungsional sendi lutut pada SPG 
didominasi oleh kategori risiko jatuh ringan dengan jumlah responden sebanyak 96%, sedangkan untuk kategori risiko 
jatuh sedang sebanyak 4%. Pada penelitian ini, hanya digunakan 3 interpretasi saja karena tidak ditemukan SPG 
dengan interpretasi selain 3 tersebut. 

 
Tabel 2. Uji Spearman’s Rho penggunaan high heels dengan sudut quadriceps 

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui nilai signifikansi atau nilai p=0,000 (p<0.05) dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,715 dan bernilai positif. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan korelasi yang kuat antara penggunaan high 
heels dengan sudut quadriceps pada SPG mall di Denpasar. 

 
Tabel 3. Uji Spearman’s Rho penggunaan high heels dengan penurunan fungsional sendi lutut 

Tinggi High 
Heels 

Sudut Quadriceps Total p Korelasi Normal Sedang Tinggi 
3cm 11 (57,9%) 8 (42%) 0 0 19 (100%) 

0,000 0,715 5cm 1 (3,8%) 25 (96,2%) 0 0 26 (100%) 
7cm 0 0 2 (40%) 3 (60%) 5 (100%) 

Tinggi High Heels Penurunan fungsional sendi lutut Total p Korelasi Ringan Sedang Berat 
3cm 19 (100%) 0 0 0 0 19 (100%) 

0,048 0,233 5cm 25 (96,2%) 1 (3,8%) 0 0 26 (100%) 
7cm 4 (80%) 1 (20%) 0 0 5 (100%) 
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Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui nilai signifikansi atau nilai p=0,048 (p<0.05) dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,233 dan bernilai positif. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan korelasi yang lemah antara penggunaan 
high heels dengan risiko penurunan fungsional lutut pada SPG mall di Denpasar. 

 
Tabel 4. Uji korelasi kanonikal hubungan bersama-sama antara penggunaan high heels dengan sudut 

quadriceps dan risiko penurunan fungsional sendi lutut 
Variabel  Canonical Weight Canonical Loading 

Sudut quadriceps Y1 0,51657 0,94898 
Risiko penurunan fungsional sendi lutut Y2 0,53517 0,95256 
Tinggi high heels X 1,00000 1,00000 

Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui dari hasil canonical loading dengan nilai minimum 0,5 untuk melihat 
pengaruh variabel independen dan variabel dependen, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara variabel independen yaitu penggunaan high heels dan variabel dependen yaitu sudut quadriceps dan risiko 
penurunan fungsional sendi lutut atau bisa juga dikatakan penggunaan high heels berkorelasi positif terhadap sudut 
quadriceps dan risiko penurunan fungsional sendi lutut. Semakin tinggi heels yang digunakan maka semakin besar 
sudut quadricepsnya dan semakin tinggi pula risiko terjadinya penurunan fungsional pada sendi lutut. 

 
DISKUSI 
Karakteristik Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini karakteristik responden merupakan wanita usia produktif yang berusia 20-40 tahun. 
Persebaran berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 1, yang menunjukkan bahwa responden terbanyak ada pada 
usia 20-25 tahun yang berjumlah 26 responden. Selanjutnya usia 26-30 tahun yang berjumlah 18 responden, dan yang 
paling sedikit adalah responden yang berusia 31-35 yaitu berjumlah 6 responden. Sedangkan perseberan berdasarkan 
tinggi heels yang digunakan responden pada penelitian didominasi oleh responden yang menggunakan high heels 
dengan tinggi 5 cm yang berjumlah 26 responden dan yang paling sedikit adalah high heels dengan tinggi 7 cm yang 
berjumlah 5 responden. Menurut Kai-yu, nyeri yang disebabkan pemakaian high heels dapat dialami oleh siapa saja, 
pada umur berapa saja, tetapi nyeri pada lutut akibat pemakaian sepatu high heels dapat terjadi pada permulaan usia 
kurang dari 40 tahun. Sedangkan menurut Belchior, nyeri pada bagian anterior lutut merupakan 25% dari cedera pada 
lutut dan 5% dari setiap cedera olahraga, yang mewakili 20% dari populasi, yang mempengaruhi terutama perempuan 
muda usia 15-25 tahun.4 

Karakteristik responden berdasarkan besarnya sudut quadriceps  dengan menggunakan alat ukur meteran, 
goniometer dan dengan bantuan busur juga. Pegawai SPG yang menjadi responden penelitian ini setidaknya bekerja 
menggunakan high heels dengan posisi kerja yang mengharuskan berdiri selama sekitar 6-8 jam perharinya. Oleh 
karena itu dari hasil pengukuran sudut quadriceps menunjukkan bahwa SPG pada tempat pengambilan data lebih 
banyak yang memiliki sudut quadriceps yang sedang atau sebesar 19º-24º yaitu berjumlah 35 responden atau sekitar 
70% dari jumlah keseluruhan yang menjadi subjek penelitian ini. Ada sedikit responden yang memiliki hobi berolahraga 
seperti senam dan yoga dan beberapa responden melakukan pekerjaan ringan tapi berterusan. Tapi itu tidak menutup 
kemungkinan adanya perubahan sudut quadriceps yang semakin besar karena keseharian mereka yang bekerja 
menggunaka high heels. Menurut Charratte, pemakaian sepatu high heels yang lama dengan posisi berdiri statik dan 
pemakaian yang lama akan menyebabkan stres biomekanik terutama pada lutut.5  

Penelitian ini menganalisis adanya hubungan penggunaan high heels dengan sudut quadriceps dan risiko 
penurunan fungsional sendi lutut. Risiko penurunan fungsional sendi pada lutut diukur dengan menggunakan skala 
WOMAC, yang merupakan indeks penilaian yang dapat digunakan untuk menilai keadaan lutut. Berdasarkan tabel 1 
distribusi karakteristik subjek penelitian berdasarkan risiko penurunan fungsional sendi lutut, bahwa sekitar 48 
responden atau 96% dari total keseluruhan responden penelitian ini masuk dalam kategori ringan. Selain karena usia 
responden yang masih produktif dan responden masih melakukan aktivitas di rumah ini juga dikarenakan responden 
tidak memiliki penyakit yang berhubungan dengan ekstremitas bawah atau riwayat trauma patah tulang, tetapi dengan 
adanya skor risiko penurunan fungsional sendi lutut meskipun masuk dalam kategori rendah, ini sudah menunjukkan 
bahwa responden memang memiliki risiko penurunan fungsional pada sendi lututnya dan kemungkinan skor risiko 
penurunan fungsional sendi lutut ini bisa terus bertambah apabila responden tetap menggunakan high heels yang 
tingginya lebih dari >5 cm.4 

 

Hubungan antara Penggunaan High Heels dengan Sudut Quadriceps  
Hubungan antara penggunaan high heels dengan sudut quadriceps dapat diketahui dengan menggunakan uji 

korelasi spearman. Berdasarkan hasil uji data korelasi spearman dengan nilai asymptotic significance (2-sided) pada 
data yang berjumlah 50 responden, ditemukan nilai p sebesar 0,000 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari nilai 
standar 0,05 (p<0,05). Hal ini menunjukkan adanya hubungan penggunaan high heels dengan sudut quadriceps pada 
SPG mall di Kota Denpasar. Kuat hubungan penggunaan high heels dengan sudut quadriceps dengan nilai korelasi 
sebesar 0,715 dengan interpretasi nilai interpretasi kuat (0,51-0,75) dan arah hubungan searah karena nilai korelasinya 
positif. Artinya semakin tinggi heels yang digunakan maka semakin tinggi pula nilai sudut quadricepsnya.  

Hal ini serupa dengan penelitian Putra pada tahun 2017, yang  meneliti hubungan antara pemakaian sepatu 
hak tinggi dengan terjadinya patellofemoral pain syndrom dan perubahan sudut quadriceps pada sales promotion girl 
di Matahari Kota Jambi. Tinggi heels yang dipakai pada penelitian itu adalah yang tingginya >5cm. Hasil penelitian 
hubungan antara pemakaian sepatu hak tinggi dengan sudut quadriceps yang menggunakan uji chi square pada 
penelitian tersebut memperoleh nilai p=0,002. Dengan demikian disimpulkan bahwa ada hubungan antara pemakaian 
sepatu hak tinggi dengan perubahan sudut quadriceps pada SPG Matahari Kota Jambi.4 
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Pada data penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang memakai high heels dengan tinggi >5 cm lebih 
banyak dibanding yang menggunakan high heels dengan tinggi 3 cm. Sehingga hasil pengukuran sudut quadriceps 
lebih banyak yang masuk ke kategori sedang atau kisaran 19º-24º. Selain tinggi heels, faktor lain yang mempengaruhi 
adalah responden harus mempertahankan posisi berdiri dengan menggunakan high heels tersebut selama 6-8 jam 
perhari dan hanya 1 jam waktu yang diberikan untuk beristirahat pada saat bekerja. Kemudian faktor usia juga 
berpengaruh terhadap berubahnya sudut quadriceps seseorang.  
 
Hubungan antara Penggunaan High Heels dengan Risiko Penurunan Fungsional Sendi Lutut 
 Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa ada banyak responden yang menggunakan high heels dengan tinggi 
>5 cm, seperti misalnya responden yang memakai high heels dengan tinggi heels 5 cm berjumlah 26 responden (52%) 
dan responden yang menggunakan heels dengan tinggi 7 cm berjumlah 5 orang (10%). Jumlah ini bukanlah jumlah 
yang sedikit jika dibandingkan dengan total keseluruhan responden. Tinggi high heels yang direkomendasikan ialah 3-
4 cm dengan durasi penggunaan tidak lebih dari 3 jam, agar otot kaki tidak mengalami paksaan dalam menahan berat 
badan (Pramana, 2018). Menurut Dalton, setiap 1 inchi tinggi high heels dapat membuat disitribusi beban tubuh menjadi 
meningkat sebesar 22% dan 57% setiap 2 inchinya terutama pada bagian lutut. Peningkatan distribusi beban tubuh 
pada lutut mengakibatkan timbulnya risiko peradangan pada sendi lutut.3 

Hubungan penggunaan high heels dengan risiko penurunan fungsional pada sendi lutut berdasarkan hasil 
pengujian data spearman’s rho dengan nilai asymptotic significance (2-sided) pada data yang berjumlah 50 responden, 
ditemukan nilai p sebesar 0,048, dimana nilai ini lebih kecil dari nilai standar 0,05 atau p<0,05. Dari hasil uji data ini 
dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan antar penggunaan high heels dengan risiko penurunan 
fungsional sendi lutut pada SPG mall di Kota Denpasar. Kuat lemahnya hubungan penggunaan high heels dengan 
risiko penurunan fungsional pada sendi lutut dapat dilihat dari nilai r yang pada penelitian ini memiliki nilai r sebesar 
0,233 dengan interpretasi hubungannya lemah (0,00-0,25) dan arah hubungan searah positif karena nilai r positif. 
Artinya semakin tinggi high heels yang digunakan maka semakin tinggi pula responden memiliki risiko penurunan 
fungsional pada sendi lutut.  

Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Indah, dkk yang dilakukan pada tahun 2020 dengan judul 
penelitian hubungan tinggi hak sepatu, tipe hak sepatu, dan posisi kerja berdiri dengan keluhan nyeri kaki pada 
karyawan wanita Matahari Department Store Brylian Plaza Kendari. Penelitian ini menggunakan responden yang 
menggunakan tinggi hak sepatu 2 cm, 3 cm, 5 cm, dan 7 cm. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji 
chi square yang dilakukan pada karyawan wanita Matahari Department Store Brylian Plaza Kendari bahwa terdapat 
hubungan tinggi hak sepatu dengan keluhan nyeri kaki dengan nilai Pvalue sebesar 0,001.14 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Suci pada tahun 2018 dengan judul pengaruh high heels terhadap 
peningkatan risiko OA lutut. Alat ukur yang digunakan untuk meneliti risiko OA lutut adalah skala WOMAC, dimana ini 
merupakan alat ukur yang sama dengan alat ukur yang peneliti pakai untuk mengukur risiko penurunan fungsional sendi 
lutut. Sedangkan tinggi hak sepatu yang dipakai pada penelitian ini dibagi menjadi 4 kelompok yaitu responden yang 
menggunakan tinggi high heels 0 cm, 3 cm, 5 cm, dan 7 cm. Hasil penelitian diuji dengan one way anova dengan 
diperoleh nilai p<0,00, sehingga ada perbedaan antar kelompok yang menggunakan sepatu dengan tinggi hak yang 
berbeda. Dilanjutkan dengan uji post-hoc didapatkan hasil ada perbedaan yang bermakna pada masing-masing 
kelompok dengan nilai p=0,000<0,05, baik pada kelompok dengan tinggi hak 0 cm dibandingkan dengan tinggi 3 cm 
dengan nilai p=0,03, pada kelompok dengan tinggi hak 3 cm dibandingkan kelompok dengan tinggi hak 5 cm didapatkan 
hasil p=0,00, sedangkan pada kelompok dengan tinggi hak 5 cm dibandingkan kelompok dengan tinggi hak sepatu 7 
cm didapatkan hasil p=0,019.3 

Menurut Charratte, pemakaian sepatu hak tinggi yang lama dengan posisi berdiri statik dan pemakaian yang 
lama akan menyebabkan stres biomekanik terutama pada lutut. Hal ini dapat  menyebabkan beban tidak jatuh tepat 
pada mid patella karena adanya perubahan posisi tumpuan pada lutut. Sehingga dapat mengakibatkan adanya nyeri 
lutut. Sedangkan, nyeri lutut menempati prevalensi yang tertinggi, dikarenakan lutut merupakan salah satu sendi yang 
paling mobile dan menyangga tubuh.5,15 Pada seseorang yang mengalami penurunan fungsi lutut gejala yang tersering 
adalah nyeri lutut. Adanya nyeri lutut menyebabkan seseorang takut melakukan aktivitas atau gerakan sehingga 
menurunkan kualitas hidupnya.16 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Simonsen, dkk pada tahun 2012 dengan melihat 
14 wanita yang menggunakan high heels dengan tinggi 9 cm menunjukkan adanya perubahan aktivitas otot pada saat 
fase menumpu, otot ekstensor knee hanya berfungsi setengah kali bagian pada pengguna high heels, dengan demikian 
otot sebagai stabilitas aktif hanya bekerja setengah bagian dibanding dengan tanpa high heels, berkurangnya fungsi 
stabilitas aktif tersebut akan membuat meningkatnya fungsi stabilitas pasif (dalam hal ini tulang dan sendi), beban kerja 
tulang dan sendi yang meningkat akan meningkatkan pula risiko penurunan fungsional pada lutut akibat seringnya 
timbul nyeri pada area lutut, sehingga orang-orang yang mengalami hal ini akan menghindari aktivitas tertentu yang 
memprovokasi nyeri pada area lutut, hal tersebut sejalan juga dengan penelitian Ebbeling, dkk bahwa penggunaan high 
heels akan berpengaruh terhadap biomekanik pola jalan dari pengguna.17,18  

 
Hubungan Secara Bersama-sama antara Penggunaan High Heels dengan Sudut Quadriceps dan Risiko 
Penurunan Fungsional Sendi Lutut 

Berdasarkan paparan mengenai hubungan penggunaan high heels dengan sudut quadriceps dan risiko 
terjadinya penurunan fungsional sendi lutut, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor tersebut secara bersama-
sama akan ditentukan korelasinya dengan korelasi kanonik. Analisis korelasi kanonik diawali dengan melihat hasil effect 
within cells regretion untuk melihat pengaruhnya terhadap uji yang akan digunakan dengan nilai rujukan α = <0,05 
dengan melihat sig. of F pada semua uji dan didapatkan hasil sig. of F sebesar 0,000 untuk seluruh variabel. 
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Berdasarkan output diatas terlihat bahwa semua uji yang digunakan signifikan, yang berarti bahwa korelasi kanonik 
signifikan untuk digunakan sehingga dapat diproses lebih lanjut. 

Proses dilanjutkan dengan melihat tabel eigenvalues and canonical correlation untuk interpretasi fungsi, 
hasilnya adalah 0,709 dengan kovaraite sebesar 5,03 persen. Sehingga untuk selanjutnya hanya akan menggunakan 
satu fungsi kanonik yang terbentuk. Proses dilanjutkan dengan menganalisa canonical weight dan canonical loading. 
Bobot kanonik atau canonical weight, merupakan koefisien kanonik yang telah dibakukan, dapat diinterpretasikan 
sebagai besarnya keeratan variabel asal terhadap variabel kanonik. Bobot kanonik juga menggambarkan besarnya 
kontribusi atau pengaruh peubah asal dalam peubah kanoniknya dalam satu kumpulan dengan nilai rujukan 0,5. Pada 
tabel standarized canonical coeficient for dependent variables pada fungsi 1 dapat dilihat hasil canonical weight untuk 
sudut quadriceps sebesar 0,51657 dan risiko penurunan fungsional sendi lutut sebesar 0,53517. Peubah yang memiliki 
angka koefisien yang besar maka memberikan kontribusi lebih pada peubah kanoniknya, begitu pula sebaliknya. 
Kemudian untuk peubah yang memiliki bobot yang berlawanan tanda, menggambarkan hubungan kebalikan dengan 
peubah kanonik lainnya, dan peubah yang memiliki tanda sama memiliki hubungan langsung atau searah. Bobot 
kanonik memiliki bebrapa kelemahan yang menjadikannya jarang digunakan untuk interpretasi fungsi kanonik. 
Kelemahannya adalah sifat yang hanya menggambarkan besarnya kontribusi peubah-peubah asal terhadap peubah 
kanoniknya. Kontribusi tersebut dinilai tidak akurat dalam merefleksikan hubungan antar peubah. Selain itu, nilai ini 
dikatakan tidak akurat untuk menggambarkan hubungan antar peubah karena rentan/sensitif terhadap adanya 
multikolinieritas. Selain itu, sangat tidak stabil dari satu responden ke responden lain.19  

Beban kanonik atau canonical loading juga disebut sebagai korelasi struktur, mengukur korelasi linier yang 
sederhana antara data observasi di peubah independen atau dependen dengan kumpulan peubah kanoniknya. Dalam 
SPSS, nilai beban kanonik dapat dilihat pada korelasi antara peubah dependen maupun peubah independen dengan 
peubah kanoniknya. Peubah asal yang memiliki nilai beban kanonik besar (>0,5) akan dikatakan memiliki peranan besar 
dalam kumpulan peubahnya. Sedangkan tanda beban kanonik menunjukkan arah hubungannya. Semakin besar nilai 
beban kanonik maka akan semakin penting peranan peubah asal tersebut dalam kumpulan peubahnya. Beban kanonik 
lebih baik dalam menginterpretasikan hubungan antar peubah daripada bobot kanonik karena kelemahan-kelemahan 
yang ada pada bobot kanonik.19  

Pada tabel correlation between dependent and canonical variables fungsi 1 mendapatkan hasil sebesar 
0,98531 untuk sudut quadriceps dan 0,95256 untuk risiko penurunan fungsional sendi lutut. Sedangkan pada tabel 
correlations between covariate and canonical variables fungsi 1 mendapatkan hasil canonical loading untuk tinggi high 
heels sebesar 1,00000. Dari hasil canonical loading dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 
variabel dependen yaitu sudut quadriceps dan risiko penurunan fungsional sendi lutut dan variabel independen yaitu 
tinggi high heels atau bisa juga disebut sudut quadriceps dan risiko penurunan fungsional sendi lutut berkorelasi positif 
terhadap penggunaan high heels. Semakin tinggi high heels yang dikenakan untuk bekerja dengan posisi berdiri lama 
maka semakin tinggi juga sudut quadriceps dan risiko penurunan fungsional sendi lutut pada SPG mall. 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, (1) terdapat hubungan yang 
signifikan antara penggunaan high heels dengan sudut quadriceps, (2) terdapat hubungan yang signifikan antara 
penggunaan high heels dengan risiko terjadinya penurunan fungsional sendi lutut, dan (3) terdapat hubungan secara 
bersama-sama antara penggunaan high heels dengan sudut quadriceps dan risiko terjadinya penurunan fungsional 
sendi lutut pada SPG mall di Denpasar. 
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